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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan mengetahui tujuan dari
eufimisme dan disfemisme pada komentar para netizen dalam youtube
channel Najwa Shihab dengan tema “kita belum menang”. Metode
penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Metode kualitatif
digunakan dalam penelitian bahasa karena metode tersebut lebih
menyesuaikan dengan penajaman pengaruh dan terhadap pola-pola nilai.
Sumber data dalam penelitian ini adalah komentar para netizen dalam
youtube channel Najwa Shihab “kita belum menang” dari part 1 sampai
part 7. Metode analisis yang digunakan yaitu rekam, simak, dan catat guna
untuk memperoleh kredibilitas data. Dari hasil analisis terdapat eufimisme
98 data dan disfemisme 35 data. Berdasarkan data eufimisme yang
didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat sebagian masyarakat
menggunakan gaya bahasa untuk memperhalus kalimat dengan tujuan
tidak menyakiti perasaan pembaca. Berdasarkan data disfemisme yang
didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat sebagian masyarakat
yang belum bisa mengontrol ucapan atau ketikan saat berkomentar.
Penggunaan disfemisme bertujuan agar lebih paham sebab penggunaan
kalimatnya termasuk frontal sehingga lebih mudah dipahami
keresahannya.

Kata kunci : Bahasa, Eufimisme, dan Disfemisme.
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ABSTRACT

This research aims to describe and know the purpose of euphemism and
disfemism on the comments of netizens in Najwa Shihab's Youtube channel with
the theme "we have not won". The research method used is qualitative method.
Qualitative methods are used in language research because they are more adapted
to sharpening influences and to patterns of values. The data source in this study is
the comments of netizens in Najwa Shihab's Youtube channel "we have not won"
from part 1 to part 7. The analysis methods used are record, view, and record in
order to gain credibility of the data. From the results of the analysis there are 98
euphymisms and disfemism there are 35. Based on the euphymism data obtained,
the researchers concluded that some people use a style of language to refine
sentences with the aim of not hurting the reader's feelings. Based on the
disfemism data obtained, the researchers concluded that there are some people
who have not been able to control speech or type when commenting. The use of
disfemism aims to better understand the reason for the use of sentences including
frontal so that it is easier to understand the unrest.

Keywords: Language, Euphymism, and Disfemism
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BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai mahluk sosial sehingga tidak terlepas dari kegiatan
berbahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi yang sudah digunakan dari sejak
lahir, tanpa bahasa kita tidak dapat menyampaikan apa yang kita inginkan. Dari
bahasa kita bisa mendapatkan berbagai informasi dari mana saja, sebab bahasa
adalah aspek penting dalam kehidupan sosial. Bahasa bersifat dinamis yaitu akan
bertambah kosakata seiring berjalannya waktu. Biasanya sebuah kata memiliki
lebih dari satu makna, tergantung dengan konteksnya. Makna sebuah kata bisa
berubah pada suatu waktu, baik secara luas atau sempit. Sebuah kata mungkin saja
tidak digunakan lagi dalam suatu sistem bahasa tertentu.

Pada tahun 2020, WHO menetapkan sebuah virus yang sedang menyerang
wilayah Indonesia, virus tersebut yaitu virus corona. Adanya virus covid 19 di
Indonesia terdapat banyak pertentangan dari masyarakt sebab terdapat konspirasi
terhadap pemerintahan yang hanya memikirkan bisnis untuk kepentingan semata.
Tetapi ada juga yang percaya adanya covid 19, sebagian masyarakat percaya virus
tersebut karena orang terdekatnya terjangkit covid 19. Pemerintahan Indonesia juga
menggalakkan untuk mematuhi protokol kesehatan saat berpergian, walaupun
banyak pekerjaan yang dilakukan di rumah untuk menghindari kerumunan dan
mengurangi jumlah yang terjangkit virus covid 19.

Eufimisme adalah suatu kata yang bermakna negatif tetapi pengungkapannya
menggunakan kata yang halus atau sopan. Eufimisme merupakan bentuk kata-kata
yang menunjukkan yang dianggap memiliki makna yang lebih halus untuk
menggantikan makna kata dianggap kasar (Chaer dalam Ulfa, 2020:541). Bahasa
yang sopan atau halus yang dapat digunakan untuk kata “polisi memasukan
pencuri ke dalam penjara”. Dari kedua contoh terdapat perbedaan dari kata

“menjebloskan” dengan “memasukkan” dilihat dari maknanya, kedua kata tersebut



sama saja tetapi lebih baik kata “memasukkan” sebab kata tersebut cocok. Dari
contoh tersebut dapat disimpulkan bahwa eufimisme memiliki tujuan agar tidak
menyakiti lawan bicara atau pembaca. Tanpa disadari penggunaan eufimisme ini
sudah banyak digunakan dalam komunikasi secara lisan maupun tulisan agar
pendengar atau pembaca merasa nyaman.

Disfemisme menurut (Wijana dalam Ulfa, 2020:541), merupakan
penggunaan bentuk kebahasaan yang memiliki makna tidak sopan atau kata yang
ditabukan (larangan). Disfemisme memiliki makna yang kasar atau bahasa yang
tidak seharusnya tetapi karena bahasa yang digunakan sudah terbiasa didengar
banyak orang maka bagi sebagian orang itu dianggap biasa saja, contoh kalimat
“polisi menjebloskan pencuri itu ke bui”. Dilihat dari contoh tersebut disfemisme
memliki tujuan untuk mempertegas ucapan. Penggunaan disfemisme masih
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebab terdapat masyarakat yang kurang
peka (menerima) atau kurang jelas apa yang dimaksud pembicara atau penulis.

Perkembangan teknologi sekarang semakin canggih terutama dalam bidang
komunikasi. Hampir setiap hari kita menemukan perubahan dalam media cetak,
elektronik dan telekomunikasi. Seiring berjalannya waktu, perkembangan
teknologi sudah memberikan dampak bagi segala aspek kehidupan manusia salah
satunya ialah komunikasi. Perkembangan teknologi semakin signifikan dan lebih
interaktif, keunggulan ini mengakibatkan internet dipercaya masyarakat yang
paling efektif dan efisien di seluruh dunia untuk berkomunikasi (Vivian,
2008:263). Perkembangan dunia informasi menjadi sangat penting bagi kehidupan,
maka komunikasi tidak dapat ditawar lagi dan menjadi bagian yang sangat penting
dalam melengkapi kehidupan manusia. Kemajuan komunikasi manusia melalui
media online yaitu internet, menjadikan suatu pesan yang dapat diterima dengan
cepat dalam hitungan sepersekian detik dan mendapat respon baik dari khalayak
banyak.

Youtube adalah media layanan berbagi video gratis melalui internet yang
didirikan pada bulan Februari pada tahun 2005. Bermacam jenis video dapat
diunggah ke dalam Youtube, mulai dari rekaman acara tv, cuplikan film, video

musik, dan lain sebagainya. Hal ini menjadi alasan pilihan dari berbagai macam



elemen masyarakat menggunakannya. Akan tetapi, selain digunakan untuk ajang
promosi gratis, Youtube juga mendapat banyak gugatan hukum berkenaan dengan
hak cipta. Di Indonesia Youtube banyak diminati berbagai masyarakat, karena
youtube menjadi media terpilih untuk mempublikasikan sesuatu dalam bentuk
video dan mengunggahnya.

Peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu. Adapun penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini diantaranya, pertama penelitian yang
dilakukan oleh Dewi Erlinawati dengan judul skripsi “Penggunaan Disfemia dalam
Komentar para Netizen Di Situs Online Kompas.com pada Rubrik Politik”. Kedua
penelitian Nur Farida Auzar Hasnah Faizah dengan penelitiannya yang berjudul
“Penggunaan Eufimisme dalam Tajuk Rencana Koran Kompas”. Ketiga penelitian
oleh Dinny Laras Safitri dengan judul “Perbandingan Penggunaan Eufimisme dan
Disfemisme dalam Tajuk Rencana Surat Kabar Harian Kompas dan Republika
serta Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMA”.

Adapun beberapa alasan mengapa peneliti memilih channel youtube Najwa
Shihab sebagai sumber data penelitian ini. Sebab youtube channel Najwa Shihab
memiliki pengikut sebanyak 7.800.000 sehingga peneliti memilih channel Najwa
Shihab sebagai bahan untuk mencari data tersebut. Pada channel youtube Najwa
Shihab terdapat berita aktual yang membahas keadaan yang terjadi pada
pemerintahan Indonesia, alasan lainnya banyak yang menyukai penyampaian dari
Najwa Shihab sebab Kkata-kata yang dilontarkan pada narasumber tidak
menyudutkan beberapa pihak. Pada tema tersebut Najwa Shihab membahas tentang
bahaya covid 19 dan pro kontra dengan adanya wabah covid 19. Najwa juga
berbincang dengan beberapa narasumber yaitu masyarakat dan menteri, ini
dilakukan agar tidak memihak salah satu pihak.

Peneliti mengambil judul tersebut karena peneliti ingin mengetahui apakah
terdapat eufimisme dan difesmisme dalam komentar di youtube channel Najwa
Shihab yang bertema “kita belum menang” yang diunggah pada tanggal 16 Juli
2020. Dari komentar-komentar yang sudah peneliti baca satu per satu ternyata
terdapat eufimisme dan disfemisme dalam komentar tersebut. Adapun data yang

sudah peneliti analisis, dalam penggunaan eufimisme terdapat komentar dari



pengguna (Muhamad Rizki) “banyak ya di kolom komentar ini yang ngomong ga
pakai data, cuma sekedar asumsi-asumsi”. Dari komentar tersebut terdapat fungsi
memperhalus ucapan dan memberikan saran. Sedangkan disfemisme “Senjata yang
kita punya? Suruh orang-orang yang masih denial itu beli otak di warung padang,
biar nambah kapasitasnya.”(White Garuda). Dari komentar tersebut terdapat
fungsi dari pengungkapan adalah penggambaran negatif tentang sesuatu.

Adanya covid 19 masih menjadi pro kontra karena masih ada yang tidak
percaya akan adanya penyakit tersebut, seperti yang diunggah pada tanggal 16 Juli
2020 dalam channel Najwa Shihab terdapat beberapa masyarakat yang masih
menganggap covid 19 sebuah konspirasi dan ada yang percaya bahwa penyakit
tersebut dapat mematikan sehingga terjadi adu argumen dalam kolom komentar.
Seperti yang sedang terjadi saat ini adanya pandemi covid 19 yang dirasakan
diseluruh dunia termasuk Indonesia. Setiap hari pemerintah memberikan informasi
tentang covid 19 dari berbagai sumber termasuk youtube dan menyampaikan data
yang sudah terjangkit sehingga masyarakat dihimbau agar menjaga kesehatan.

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat disimpulkan bahwa, bahasa
sebagai alat komunikasi antar manusia baik melalui lisan maupun tulisan.
Perkembangan bahasa bersifat dinamis sehingga terjadinya penambahan kosa kata
seiring berjalannya waktu. Dalam bahasa terdapat gaya bahasa tujuannya untuk
memperindah dan memberikan efek konotasi tertentu pada kalimat. Gaya bahasa
terdapat beberapa bagian, termasuk penggunaan eufimisme dan disfemisme.
Penggunaan eufimisme dan disfemisme sering digunakan dalam kehidupan
masyarakat, baik saat berkomunikasi secara langsung atau pun saat memberikan

kritik saran dalam kolom komentar di sosial media.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian
“Penggunaan Eufimisme dan Disfemisme pada Komentar Para Netizen dalam
Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang” berikut.
1. Bagaimana Penggunaan Eufimisme pada Komentar Para Netizen dalam

Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.



2. Apa tujuan Eufimisme pada Komentar Para Netizen dalam Youtube
Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.

3. Bagaimana Penggunaan Disfemisme pada Komentar Para Netizen dalam
Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.

4. Apa Tujuan Disfemisme pada Komentar Para Netizen dalam Youtube

Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian “Penggunaan Eufimisme dan Disfemisme pada Komentar
Para Netizen dalam Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum
Menang” rinciannya Sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan Penggunaan Eufimisme pada Komentar Para Netizen
dalam Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.
2. Mengetahui Tujuan Eufimisme pada Komentar Para Netizen dalam Youtube
Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.
3. Mendeskripsikan Penggunaan Disfemisme pada Komentar Para Netizen
dalam Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.
4. Mengetahui Tujuan Disfemisme pada Komentar Para Netizen dalam

Youtube Channel Najwa Shihab dengan Tema: Kita Belum Menang.

1.4 Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini berhasil dengan baik dan mencapai tujuan secara
optimal. Ada dua manfaat dari penelitian ini, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.

1. Manfaat Teoritis.
a. Diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi untuk
penelitian yang berfokus pada linguistik.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berfokus pada semantik difemis dan

eufimis.



2. Manfaat Praktis
a. Dapat membantu pembaca menafsirkan dengan tepat makna yang
terkandung dalam eufimis dan difemis.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk

menentukan kata yang tepat sehingga tidak menyinggung atau
menyalahi aturan yang berlaku.
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